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Abstraks

Kelahiran wayang beber memang tidak bisa dilepasiaan keberadaan
kerajaan Majapahit. Wayang jenis ini dikenal pedakali pada masa Majapahit,
tepatnya saat kerajaan di Bumi Trowulan itu dipimBiaden Jaka Susuruh. Raja
ini bergelar Prabu Bratana. Hal itu ditunjukkan glemsuryasengkala pembuatan
wayang beber pada masa itu, yaigunaning Pujangga Sembahing Dewa, yang
menunjukkan tahun Saka 1283 (1361 M). Saat itu wngyheber masih
mengambil cerita wayang purwa. Ketika pertunjukeartas berlukiskan wayang
tersebut digelar (dalam bahasa Jadideber), dan bila sudah selesai digulung
kembali untuk disimpan. Pada zaman Majapahit, perge wayang beber purwa
di lingkungan istana sudah menggunakan iringan {@amMe Sementara
pertunjukkan wayang beber di luar istana, tepafiyingkungan masyarakat
biasa, hanya diiringi rebab (alat musik gesek kbasa). Wayang beber yang
mengambil cerita Panji diperkirakan baru munculgpadman Mataram (Islam),
tepatnya pada masa pemerintahan Kasunanan Surakafe itu raja yang
memerintah adalah Amangkurat Il (1677-1703). Haljitga disebutkan dalam
salah satu tembang Kinanthi yang ada di Serath@ent

Alasan penulis memilih tema wayang beber dikaremakayang beber
inilah yang merupakan wayang tertua dan disinysdibagai bibit dari wayang-
wayang yang berkembang di masa selanjutnya, damngapeber merupakan
pusaka budaya yang “dikeramatkan” hal ini tentumgnarik untuk diteliti lebih
jauh. Dengan masuknya Islam khususnya di Jawalakraspek-aspek tertentu
pada pementasan wayang beber. Dalam pembahasangtemayang beber ini
akan disampaikan mengenai pengaruh Islam terhagtgnilan wayang beber dan
juga melacak kegunaan wayang beber sebagai mddismbdaDalam pembahasan
ini juga akan disampaikan aspek apa saja yangneukey dalam wayang beber
ini dan dampak yang ditimbulkan pada masyarakatadawni. Penelitian ini
dianalisis menggunakan teori akulturasi budaya ypada bahasan ini terlihat
adanya percampuran budaya Islam dengan budayaiseh& dalam pertunjukan
wayang beber namun dari segi pertunjukan tidak Hdadru hanya saja
ditambahkan nilai relegius dalam ceritanya. Sedanglpendekatan yang
digunakan adalah pendekatan antropologis, karemg ykan diteliti adalah
wayang beber terhadap masyarakat Jawa, maka daripéndekatannya
menggunakan antropologis. Teori lain yang menduladajah teori evolusi yang
secara garis besar menandai perubahan yang t@@a@# masyarakat setelah
wayang beber digunakan sebagai media dakwah. Dekegua teori tersebut
diharapkan dapat mempertegas batas bahasan teklVaygng Beber dan
Perkembangan Islamini.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut A. Kardiyat Wiharyanto, istilah wayang asal dari bahasa Jawa
yang berasal dari kataayanganatauwayang-wayanddalam bahasa Indonesia
disebut bayangan atau bayang-bayang). Bila dirdautakar kata, wayang berasal
dari akar katayang Arti yang itu sendiri adalah selalu bergerak dari satu témpa
ke tempat lain. Katayang selanjutnya mendapat awalama sehingga kata
keseluruhannya menjadvayang. Wayang yang arti harifiahnya sama dengan
bayangan, maka secara lebih luas mengandung pengéetrgerak dari satu
tempat ke tempat yang lain atau bergerak kesanasketdak tetap atau sayup-
sayup dari substansi yang sebenarnya.

Pendapat lain mengenai arti wayang secara luas gajgangan atau angan-
angan manusia tentang masa lalu. Dan angan-angsa lala yang bercerita
tentang nenek moyang berubah menjadi ritual pemujd@arena semakin
berkembangnya pola pikir manusia kemudian hal iehjedi seni pertunjukan.
Wayang sendiri memiliki beraneka ragam bentuk daman Diantaranya adalah
wayang kulit, wayang wong, wayang golek, wayanghli wayang suluh,
wayang purwa, wayang krucil, wayang beber dan maaityak lagi yang belum

disebut. Menurut Victoria M. Clara, Indonesia memyai sekitar delapan puluh

1 A. Kardiyat WiharyantoMengapa Wayang Diciptakakilarian Umum Kompas Edisi Sabtu
10 Januari 2009, hal. B

2 pandam GuritnoWayang Kebudayaan Indonesia Dan Pancasilakarta; Universitas
Indonesia Press. 1988, hal. 11



jenis wayand.

Beber berasal dari katambeber dalam bahasa Jawa yang berarti
membentangkan. Dalam hal ini membentangkan ganmdoag dilukis pada panil
kertas dan menceritakan arti gambar-gambar itu lmetarita dalang. Wayang
beber adalah wayang yang digambar di atas keraskain yang memiliki lebar
70 cm panjangnya sekitar 360 sampai 400 cm. Waysnmempunyai empat
adegan dalam satu gulungan, biasanya dalamlaiabn atau cerita terdiri dari
empat sampai lima gulungan. Cara pementasannyahadalin atau kertas
(jagong) yang bergambar wayang mempunyai gagang pada kegdog kain
(seligi) yang berguna sebagai tumpuan untuk membentangkianakau kertas
pejagong, dan juga berfungsi sebagai penggulungkuke adegan selanjutnya,
lalu kedua gagang tersebut ditancapkan ke lolfeallokan)di tepi kayu yang
berbentuk kotak yang disebampok kemudian dalang dan penonton posisinya
sama, berada di depan menghadap ke gambar wayahanjuinya dalang
menceritakan cerita atau adegan per adegan dengamutar gagang kain,
menggulung dan menggelar adegan selanjutnya. Walgahgr hanya diiringi
gamelan yang sederhana berugdab, kendhang, kethuk raras jangga (2),
kempul raras lima, nem, barang (5,6,1), kenong $dima nem, barang (5, 6 ,1)

gong suwukan raras jangga (2).

% Victoria M. Clara Van Groenendadlyayang Teatre In Indonesidortdrecht Holland,
Annotated Bibliography, Klonikijk Institute Voor B&, Land-, En Volkundo, Bibliographyeal
Notolen 6, Index Kind Of Wayang, him. 120

4 B. Soelarto, dkkAlbum Wayang Beber Pacitan Dan Yogyakadakarta; Depdikbud
Direktoral Jendral Kebudayaan Proyek Media Buda983/1984, him. 1

® R. Soetrisno,Sekedar Pengetahuan Tentang Wayang Beb@74, Surakarta; Naskah
Bahan Pengajaran Pada Jurusan Pedalangan, AkadeimK&awitan Indonesia (ASKI) press,
him. 2



Salah satu disertasi yang ditulis oleh Hazeu DetjBrijdrage totde kennis
van het javaansche tonegang dipertahankan di Universitas Leiden pada 30
Januari 1897 mengkomparasikan beberapa sarjanangerasal usul wayang.
Hazeu mengambil pendapat Crawfrut bahwa orang Jemda masa pra sejarah
telah menemukan drama Polynesia, termasuk pekiamjuwayang bayangan.
Sedangkan menurut pendapat Hageman, wayang digiptdkh Raden Panji Inu
Kertapati pada abad Xll, sebuah ciptaan yang mupeawdla kejayaan agama
Hindu. Menurut Vert adanya kenyataan yang tidakatlagipungkiri bahwa
kesenian wayang dan gamelan jelas terdapat pengaddya yang tinggi yaitu
Hindu. Pendapat Poensen menyatakan kemungkinarggadsar dan paling dekat
adalah bahwa wayang lahir di Jawa. Perkembangamvgypang mendapat
pengaruh dari Hindu. Pendapat Nieman bahwa asa-mayang tidak mungkin

dari India yang merupakan basis agama Hifidu.

Hal ini juga didukung pendapat Brandes bahwa ordnglu mempunyai
pertunjukan (teater) yang sangat berbeda dengatunpgtan wayang. Pada
hakekatnya teater India berbeda pula dengan téaea. Dan istilah-istilah dalam
pewayangan pun bukan dari bahsasagsekertanelainkan khas dari Jawa sendiri.
Kesimpulannya asal-usul wayang bukan dari India genlu diingat untuk
mengetahui asal-usul wayang harus dianalisis dadna dan prasarana pentas

bukan dari cerita atau hasil pementasan.

® Bagyo Suharyond)ayang Beber Wonosaklyonogiri; Bina Citra Pustak2005, him. 27
7 .
Ibid.



Dalam Serat Pakem Sastramiruddjsebutkan bahwa wayang beber dibuat
pada masa pemerintahan Prabu Suryawasisa di Janghain 1145 Saka, yang
semasa muda bernama Panji Inokertapati. Gambar yhcigtakannya itu
mengambil ceritdéurwayang dilukis di atas daun rontal dengan chijgjud atau
didistorsi® Wayang Beber termasuk bentuk wayang yang palingisisnya dan
berasal dari masa Hindu di Jawa. Pada mulanya wgayaper melukiskan cerita-
cerita wayang dari kitab Mahabarata, tetapi kenmubieralih dengan cerita-cerita
Panji yang berasal dari Kerajaan Jenggala padalkad dan mencapai jayanya
pada zaman Majapahit sekitar abad ke-XIV hingga XVayang beber ini
popularitasnya memudar sejak zaman Kerajaan Majaaningga makin langka
dan kini diancam kepunahannya. Wayang tersebuthntegat kita jumpai dan

sesekali dipergelarkan di daerah-daerah terténtu.

Wayang tidak bisa bergerak sendiri, perlu perardesag yang menggerakkan
yang dalam pementasannya disebut dalang. Samaahdémgan bayangan atau
gambaran dalam wayang, kehidupan manusia tidak diispaskan dari campur
tangan Allah SWT, Tuhan yang maha Esa, seldmiiyang mengatur hidup dan
matinya manusia. Makna yang hakiki dari ini semdalah, betapapun hebat
manusia, tetapi toh kehebatannya tetap ada yanderedan ada yang mengatur,
dengan demikian, apapun tindakan manusia haruduspktuh dan tunduk
terhadap kodrat yang telah digariskan oleh TuhangYidaha Esa. Kodrat dari

lllahi inilah yang nantinya menuntun manusia untakngenal dan Memahami

8 Skripsi MarsudiKemunduran Wayang Beber Pacit@urakartaSTSI Press, 1999, him. 3
® Supriyono dkk,Pedalangan Jilid 1 untuk SMKlakarta; Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2008, him. 17



sangkan paraning dumadhakikat dari mana manusia berasal, untuk apa dia
diciptakan dan kemana kelak manusia akan kerfibali.

Secara umum wayang beber tidak banyak berbeda memggang-wayang
lainnya yang sama-sama digunakan untuk kepentipgeaanjukan. Perbedaannya
adalah pada bentuk wayang, cerita pementasan, @apdnen yang ada dalam
pertunjukan. Pementasan wayang kulit purwa misalmyenampilkan bentuk
manusia, raksasa, binatang, tumbuh-tumbuhan, aedget lain-lain, ditampilkan
sendiri lengkap dengan tangkai pemegang wayang dsau tangkai
penggeraknya. Sedangkan pada wayang beber menamgitisode atau cerita
atau pejagongan atau adegan berupa gulungan attharEn gambar dalam
pementasannya. Keunikan inilah yang menjadikan ngybeber merupakan
perwujudan hasil budaya yang istimewa dan perludapeat perhatian serius dari

para pemangku kepentingdnh.

Menurut Bambang Harsrinuksmmayangd? bukan hanya permainan bayang-
bayang, tetapi lebih dalam dari makna itu, wayargupakanvewayangane urip
atau bayangan hidup manusia dari lahir hingga Mé&iyang bukan cerminan dari
sembarang bayangan tetapi merupakan bayangan kehidgambaran kehidupan.
Menurut pendapat penulis, bila wayang diartikanagab bayangan seperti
diuraikan di atas, tentu makna bayangan yang dinthk&lak sama dengan

bayangan sembarang benda. Sebuah gelas bila didehaga akan membentuk

10 Skripsi Sutino, pewarisan nilai-nilai kesenian wayang kulit purvah Desa Kepuhsari
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun 2@@akarta; UNS press, 2009, him. 15

' Unggul SudrajatWayang Beber Pacitan: Melangkah Menuju BeberglBgsat Penelitian
dan Pengembangan Kebudayaan, 2618, 2

12 Bahasa jawa yang artinya bermain wayang



bayangan, tetapi bayang-bayang gelas tidak bistikdia sebagai wayang. Yang
dimaksud wayang ini adalah bayangan dari benda yeamgpunyai alur cerita, dan
alur cerita dalam pementasan wayang bisa diariedragai bayangan, cerminan
atau gambaran perjalanan hidup manusia dari hithgga mati lengkap dengan

karakter masing-masirg.

Konsepsi mengenai kebudayaan penting untuk dipapadalam tulisan ini
sebagai pijakan dalam kita memahami proses danrgrogelestarian suatu
entitas kebudayaan. Koentjaraningrat mendefinmsikajud kebudayaan menjadi
3 yaitu:

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks daridéegagasan, nilai-

nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktiviersa stindakan

berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kanyagiaa

Wayang beber merupakan formulasi dari ketiga wupethudayaan yang
tersebut di atas. Ketiganya saling berkait erat dangan yang lainnya. Pikiran,
ide, nilai kehidupan, tindakan dan karya manusiagyalituangkan dalam
pertunjukan wayang beber ini dan wayang beber nagaup salah satu bentuk
manifestasi peradaban yang perlu mendapat aprekiaspelestarian karenanya.

Analogi ini dikuatkan dengan pendapat Ki Sarino Nlampranoto dari Majelis

13 Bambang Harsrinuksmdnsiklopedi Wayang Indonesidakarta; Sekretaris Pewayangan
Indonesia (Sena Wangi), Pelaksana Penerbitan: RanBao Printama, 1999, him. 22



Luhur Taman Siswa yang mengatakan bahwa budaya sisaterwujud karena
adanya perkembangan norma hidupnya atau lingkuygatin

Norma hidup itu terwujud dalam bentuk alam pikigna budi, alam karya,
alam tata susila dan beragam alam seni yang mieljauseperti seni rupa, seni
sastra, seni suara, seni tari, seni pertunjukan, ldm-lain’®> Dalam hal ini,
wayang beber menjadi satu bagian dari seni pekanjuPenelusuran akan
keberadaannya, khususnya dengan menggunakan begzgapektif keilmuan
menjadi semacam kebutuhan yang tidak dapat ditaleang pada saat ini.
Pendekatan inilah yang kemudian identik dengan glatdn multi-disipliner
dalam memandang sebuah kasus obyek penelitiandyeatig).

Pada zaman Kerajaan Demak wayang ini mengalamibakamn yang luar
biasa bahkan seolah-olah wayang berubah wujud derlgari sebelumnya.
Perbedaannya bukan hanya bentuk lukisannya nanmie pementasannya pun
berbeda, kalau pada masa sebelumnya semua pelakis dialam satu adegan
pada pembaharuan ini wayang dilukis satu per stdu per tokoh, bentuk
wayangnya pun tidak lagi mendekati bentuk manuaimumn semakin jauh dari
bentuk manusia biata

Wayang dinilai sebagai media dakwah Islam yang esikdi Indonesia.
Keberhasilan wayang sebagai media dakwah dan dglam pada zaman
Walisongo terletak pada kekuatan pendekatannyadaghmasyarakat. Wayang,

mampu mengenalkan Islam kepada masyarakat yangitsaberkepercayaan

4 KoentjaraningratPengantar limu Antropologidakarta; Angkasa Baru, 2002, him. 186

' Budiono Herusatotd&imbolisme JawaYogyakarta; Ombak, 2008, hal. 10

8 R. M. Syahid,Bau Warna Kawruh Wayang: Sejarah Wayang BelSerakarta; Reksa
Pustaka, 1990



animisme, dinamisme, serta menganut Hindu, kareeaggunakan pendekatan
psikologi, sejarah, paedagogi, hingga politik. Dsinilah kita bisa mengetahui
hubungan antara wayang dan agama Islam, yang tardgpat diintepretasikan
sebagai sarana dalam berdakwah, Melihat fakta ienuls berinisiatif

mengembangkan penelitian terhadap aspek-aspek parfgubungan dengan

Islam.

Menurut R. Firt pertunjukan wayang mengandung delafungsi, yakni:
sebagai sarana kepuasan batin, sebagai saranant@erdan hiburan, sebagai
sarana ungkapan jati diri, sebagai sarana intégdsn pemersatu, sebagai
penyembuhan, sebagai sarana pendidikan, sebaggiiast pada masa lampau dan
sebagai lambang penuh makna dan mengandung kek&manadalah alat atau
sarana untuk mencapai tujuan tertentu. Seni yarigjban menyenangkan banyak
orang berarti seni dipakai sebagai sarana atauratiak menghibut’

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana sejarah dan perkembangan wayang bebéarPaan
Wonosari?
b. Apa pengaruh yang ditimbulkan Islam terhadap sesmtupjukan

wayang beber?

17 Soetarno,Wayang Kulit: Perubahan Makna Ritual dan hiburaSurakarta; STSI Press,
2004, him. 161



C. Tujuan dan kegunaan
a. Tujuan Penelitian:
1. Mendeskripsikan sejarah dan perkembangan wayangy lRdzitan dan
Wonosari.
2. Menjelaskan tentang pengaruh agama Islam terhadgang beber baik
dari intern (pertunjukan) maupun extern (dampalkosogis).
b. Kegunaan Penelitian:
1. Agar pembaca mengetahui tentang sejarah kemunwodgang beber
sampai perkembangan wayang beber ke Wonosari datarfa
2. Memberikan wawasan pada pembaca mengenai pengaamy Yy
ditimbulkan agama Islam terhadap wayang beber ki segi
pertunjukan maupun dari segi lainnya.

D. Tdaah Pustaka

Secara khusus memang belum ada peneliti yang mesliahtang wayang
beber dari aspek Islamiah, namun ada beberapartulign penelitian yang
berkaitan dengan wayang beber ini, diantaranyaahdalisan Kern yang berjudul
De Wajang Beber Van Patjitatahun 1909. Dalam buku ini penulis membahas
tentang lakon Jaka Kembang Kuning serta kesan-kgsanbar yang ada dalam
wayang beber Pacitan, dan juga menunjukkan traslésiang beber sebagai
rangkaian acara bersih desa di tempat tersebutdidatamnya tidak membahas
tentang hubungannya dengan agama Islam juga nlgaiyang terkandung di

dalamnya.



10

Tulisan lain yang terkait adalah skripsi Marsudahasiswa STSI (Sekolah
Tinggi Seni Indonesia) Surakarta yang berjudul kedowuan Wayang Beber
Karang Talun Desa Gedompol Kecamatan Donorojo Kabemp Pacitantahun
1999. Dalam tulisan ini Marsudi membahas tentangusepertunjukan wayang
beber Pacitan, aspek-aspek yang terkandung dalammjuikan wayang ini dan

faktor yang melatar belakangi kemunduran wayangbBhcitan ini.

Berikutnya adalah laporan penelitian yang ditulshoBagyo Suharno yang
berjudul Pasunggingan Wayang Beber Mangkunegatahun 1986. Dalam
laporan ini menyampaikan nilai estetis dari pasimggn wayang beber
Mangkunegaran yang merupakan salinan dari Wayangerb@®acitan dan
Wonosari. DanWayang Beber Wonosari 1900-199@erupakan Tesis Bagyo
Suharyono tahun 1996 yang merupakan mahasiswa pas@ma Universitas
Gajah Mada. Dalam tesis ini menjelaskan tentangrae] asal-mula wayang

beber Wonosari dan fungsinya di masyarakat.

Wayang Beber Desa Gelaran, Karangmojo, Gunung Kitidisan Djoko
Sukiman dalam pagelaran rekonstruksi wayang bepada 4 november 1993
yang diterbitkan oleh Taman Budaya Provinsi Daelstimewa Yogyakarta,
dalam bahasan ini terdapat uraian singkat tentangamg beber dari desa
Gelaran, kondisi wayang beber Wonosari dan masaaly berkenaan dengan
keindahan gambarnya. Namun lebih lanjut tidak digamkan mengenai

persinggungan dengan agama islam maupun nilaitgakgndung didalamnya.
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Buku Unsur Islam Dalam Pewayangaryang ditulis oleh Drs. Effendi
Zarkasi, merupakan buku yang berisi tentang asalwayang, dalam buku ini
disampaikan sedikit gambaran wayang beber namumtasebsejarah yang
merupakan kesinambungan dari alur wayang kulit puidan wayang sebagai
media dakwah, dalam buku tersebut dijabarkan pu@gugngan Walisanga
mendakwahkan Islam dengan wayang namun pembatakan buku ini di titik

beratkan pada wayang kulit purwa.

Dari beberapa tulisan yang dibaca penulis belurendikan pembahasan
mendalam tentang keterkaitan antara wayang belpep@iayebaran agama Islam
di Jawa secara rinci. Dan dari beberapa sumber panglis temukan tentang
wayang beber hanya membahas sejarah kemunculanngvapaber dan
perkembangannya dari periode ke periode. Oleh katarpenulis berusaha untuk
mengumpulkan data dan fakta terkait dengan wayaeigerbdan penyebaran
agama Islam di Jawa hal ini dilakukan agar pem@elitini menghasilkan
kesimpulan dan pengetahuan baru tentang ada ataknyia hubungan antara
wayang beber dan agama Islam sebagai media dakadh paman dahulu

maupun zaman sekarang.

E. Kerangka Teori

Teori adalah seperangkat gagasan/konsep, defiglisiisl yang berhubungan
satu sama lain yang menunjukkan fenomena-fenomang gistematis dengan

menetapkan hubungan-hubungan antara variable dengguman untuk
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menjelaskan dan meramalkan fenomena-fenomena wéréebengan kata lain,
teori merupakan rangkaian yang logis dari propddedih. Oleh karena itu maka
penulis memilih menganalisis penelitian ini mengakan teori akulturasi budaya

yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat.

Kata Akulturasi diambil dari bahasa Inggris yagtcculturationyang berarti
penyesuaian diri. Akulturasi kebudayan merupakases pertukaran benda, adat
istiadat, budaya, dan kepercayaan, yang dihasdkainkontak antar bangsa yang
berbeda-beda latar belakang kehidupannya. Ini semeayangkut konsep
mengenai proses sosial yang timbul apabila seked&anmpanusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-uns\g iaisiditerima dan diolah ke
dalam kebudayaan itu sendiri. Dalam kebudayaampatdinsur-unsur yang tidak
dapat dipisahkan satu sama yang lain, karena dsaniasur-unsur tersebut
terdapat keterkaitan yang erat dan tidak bisa aliian. Dan pada bahasan ini
terlihat adanya pertukaran antara dua unsur atah t&ri kebudayaan yang ada
namun yang penulis titik beratkan hanya pada budalfan dengan budaya
sebelumnya yaitu Hindu-Budha dalam pertunjukan Wayaeber ini, walaupun
pengaruhnya dari segi pementasan dan cara memayaidak berubah namun
nilai relegius dalam penokohan dakonsedikit banyak dipengaruhi oleh filosofi

agama Islam®

Sedangkan pendekatan yang dilakukan penulis agalattekatan Antropolis

seperti yang diungkapkan oleh Sartono Katodirjoamialbukunya yaitu suatu

'8 Komarudin,Kamus RisetBandung; Angkasa, 1984, hal. 280
19 KoentjaraningratPengantar AntropologiJakarta; Rineka Cipta, 1996, him 150
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pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang memdpsrilaku tokoh sejarah,
status gaya hidup, serta sistem kepercayaan yandasari pola hidup manusia.

Hal ini terkait dengan sikap yang ditunjukan maaiat terhadap masuknya
agama Islam ke Indonesia yang kemudian mempengkebhidayaan yang ada,
dalam hal ini kajian lebih diarahkan ke budaya waygang digunakan oleh para
pemuka agama untuk melakukan pendekatan dengararakaly dengan media

wayang.

F. Metode Pendlitian
1. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan tentang wayarbeiB Dan

Perkembangan Islam maka penulis mengumpulkan éaigad metode :

a) MetodeLibrary Research
Metode dalam penelitian ini adalah Metddbrary Researcldengan kata lain
Studi KepustakaanLibrary bermakna perpustakaan d&esearchbermakna
penyelidikan atau penelitian oleh karena itu samtmya dengan Studi atau
penelitian kepustakaan. Dalam upaya memperoleh g@mbyang jelas, rinci
serta analitis dan sistematis atas permasalahanpémyusun memakai jenis
penelitian kepustakaarLiprary Research)yakni penelitian yang dilaksanakan
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baikipbe buku, penelitian,
catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peenetdahulu. Jenis penelitian

ini digunakan untuk mengkaji dan menelusuri pustakstaka yang ada yang

% sartono KatodirjoPendekatan limu Sosial Dalam Metodologi Sejarktkarta; Gramedia
Pustaka Utama, 1991, him. 4
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berkaitan dengan persoalan yang dikaji oleh peftikarena dengan metode ini
penulis akan mengetahui informasi-informasi terkdgéngan permasalahan
wayang beber agar dalam penulisan ini didapat Ipesililisan yang valid dan

dapat dipertanggung jawabkan.

b) Metode Wawancara
Metode ini dikenal juga dengan kataerviewyang berarti pengumpulan data
dengan cara tanya jawab antara dua belah pihaky yeitara peneliti dan
informan yang dikerjakan dengan sistematik dan dsankan pada tujuan
penelitian?’ Dan interview yang dilakukan oleh penulis adalahig interview
bebas terpimpin, yaitu penulis memberi keleluasadmadap responden/informan
dalam menjawab dan menerangkan terhadap pertapgatamyaan yang diajukan
oleh penulis. Tentunya pertanyaan yang diajukamudhan ditujukan terhadap
informan yang dianggap mengetahui betul tentangamgybeber ini agar dapat
mendukung terhadap penelitian yang dilakukan
c) Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengabadian suatu peristinvangeseperti film, gambar
/ foto, tulisan, prasasti, dan sebagaifif/Bokumen-dokumen yang ada dipelajari
untuk memperoleh data dan informasi dalam penelit2okumen-dokumen
tersebut digunakan untuk mendapatkan data sekubdéa. sekunder yaitu data

yang hampir semua tulisan ilmiah dikatakan dataiisé&r. Sumber primer adalah

2L M. Igbal Hasan,Pokok-Pokok Metode Penelitan Dan Aplikasinyigkarta; Ghalia
Indonesia, 2002, him. 11

22 sutrisno HadiMetidologi ResearghYogyakarta; Yayasan Penerbit Fakultas UGM Psikolo
1997, him. 82

2 Ibid.
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sumber informasi yang mempunyai wewenang dan tanwggawab terhadap

pengumpulan atau penyimpanan déta.

2. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara yang dipergunakéwk mengolah data.
Metode analisis data yang digunakan adalah de#kkipalitatif, yaitu berupa
kata-kata terttulis atau lisan orang-orang danlaleriyang dapat diaméti.Data-
data yang diperoleh penulis selanjutnya diolah dendeberapa metode
diantaranya:

a) Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yaogok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polata@ membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah diselekanakemberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untulakué&an pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperluk&n.

b) Penyajian Data
Di dalam penelitian kualitatif, penyajian data abidilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katefomchart dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dgb@melitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naréfif.

24 Muh. Ali, Penelitian Kependidikan:Prosedur dan Strate®@ndung; Angkasa, 1994, hal.
42.

% Lexy. J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatifBandung; PT.Remaja Rosda Karya,
2000, hal 3.

% SugiyonoMetode Penelitian PendidikaBandung; Alfabeta, 2008, hal 338.

" Ibid., hal 341.
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c) Verification
Semua data yang diperoleh kemudian disimpulkaragabjawaban dari
permasalahan yang ada, kemudian langkah selanjutrelakukan verifikasi,
yaitu mengadakan kritik terhadap data yang dipareietuk mendapatkan data

yang otentik dan valié®

3. Penulisan Laporan Penelitian

Langkah penulisan laporan merupakan langkah terd&hgkah ini dilakukan
dengan memasukkan semua hasil data yang telahaklikemudian dijabarkan
dalam huruf-huruf yang membentuk kata, dan kata-kdirangkai menjadi
kalimat, dari kalimat-kalimat tersebut disusun na€njparagraf sampai pada
akhirnya paragraf disatukan dan menghasilkan haladméaman dalam penulisan
laporan ini.
G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama,berisi pendahuluan yang meliputi latar belakangnasialahan
untuk memberikan penjelasan mengapa penelitiandil@kukan. Kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelittitnkumembedakan penulisan
yang lama dan yang baru. Sedangkan kerangkanestipakan tinjauan sekilas
mengenai beberapa pandangan atau pendapat-petalapatentang objek kajian
yang diteliti. Adapun metodologi dimaksudkan untolenjelaskan bagaimana
cara yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

BabKedua dibahas mengenai sejarah wayang beber, padeeldal ini juga

akan diulas tentang seluk beluk wayang beber datepdangannya. Dalam hal

8 Sumardi SubratdVletodologi PenelitianJakarta; Rajawali Press, 1992
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ini penulis menyuguhkan peristiwa-peristiwa pentyang pernah dilalui oleh
wayang beber, diantaranya adalah peristiwa terpygakvayang beber menjadi
dua yaitu wayang beber Pacitan dan wayang bebero¥don Serta deskripsi
tentang asal-usul wayang beber Pacitan dan wayabgrbWonosari dengan

sanggahan dari para ahli ilmu pedalangan.

Bab Ketiga, bab ini akan memperdalam tentang pengaruh agataan Is
terhadap Wayang Beber yang mana dalam hal inidiegerubahan yang
signifikan dari segi wujud maupun bentuk pertunjuk®alam bab ini juga
disampaikan polemik yang terjadi dalam wayang betengenai gambar-gambar

wayang beber yang diharamkan.

Bab Keempat,dalam bab ini akan diuraikan mengenai nilai-nil@ng
terkandung dalam pertunjukan wayang beber, diamjarailai yang terkandung
dalam setiap lakon, nilai islami dalam pertunjukgardan nilai estetika yang ada
dalam pertunjukan dan fisik wayang beber, dan jpgagaruhnya terhadap

masyarakat pada masa dahulu hingga saat ini.

Bab Kelimg sebagai bab terakhir yang merupakan bab penutepisiB
kesimpulan dari awal mula wayang muncul sampai kdsbih jauh pada
pengaruh yang ditimbulkan Islam terhadap nilaiinyfang terkandung dalam
wayang beber. Dalam bab ini juga berisi saran ydisgmpaikan penulis yang

ditujukan untuk seluruh pembaca, instansi terkaigupun pemerintah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Wayang beber adalah wayang yang berbentuk gulupgag dilukis di atas
daun rontal atau daun siwalan dengan cara dijupua disungging atau didistorsi.
Hal ini menambah nilai estetika dalam seni pewagarigrena bentuk, warna dan
pementasan yang istimewa pada wayang beber, daanjuglul cerita wayang
beber terdapat empat sampai lima gulungan dan ds#m gulungan terdapat
empat adegan atau biasa disebut jagong, atau pgmgoDalam penampilannya
wayang beber dibentangkan per adegan dengan deddagai narator kisah dari
gambar yang dipertunjukkan, wayang beber dulungaktidiiringi gamelan,
namun seiring berkembangnya pola pikir manusia wayheber kemudian
diiringi gamelan yang sangat sederhana yaitu kemdegbab, kenong, gong,
kethuk raras jangga, dan kempul raras lima. Wayaeiger pernah mengalami
masa kejayaan pada masa Kerajaan Majapahit, bebpeeliti mengabadikan
dalam bentuk penulisan sejarah yang banyak dipsda@gai data yang otentik

dalam penelitian-penelitian pewayangan atau pedalfapada masa selanjutnya.

Wayang beber mempunyai dua perangkat, yaitu walgahgr Pacitan dengan
lakon Jaka Kembang Kuning dan wayang beber Wondsagan lakon Remeng
Mangunjaya, keduanya tersebut dulunya milik Kerakasunanan Surakarta,
namun semenjak kejadian geger pacinan Sri Sunanpdaaka diselamatkan
Pangeran dan para Bupati agar tidak jatuh ke tamgasuh, Sri Sunan dan

keluarga berhasil dievakuasi ke ponorogo Jawa tipemsama sebagian pusaka
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termasuk seperangkat wayang beber lakon Jaka Kegmkaning, sedangkan
sebagian lagi pusaka tercecer dan wayang beben |Bameng Mangunjaya
terbawa oleh pangeran kajoran yang kemudian disgkam oleh Ki Cremoguno

yang merupakan (dalang pertama wayang beber)

Asal-usul keberadaan wayang beber pun beranekantagiantaranya pada
861 Saka, sengkalagambaring wayang wolupada masa pemerintahan Prabu
Jayabaya dari Mamenang membuat wayang dengan eemtea di atas daun
rontal atau siwalan, namun karena dirasa terlakil,kpada tahun 1244 Saka
sengkalarwayang mahana rupaning janmadigambarlah pada kertas gedhog atau
kertas Jawa oleh Prabu Surya Hamiluhur dari PajajéiRaden Kudalalean) yang
dinamakan wayang kertas. Baru pada 1283 Saka dangf§ananing pujangga
manembah ing dewa, Prabu Bratana dari Majapahitbnahwayang beber cerita
purwa lengkap dengan sesajen dan kemenyan seliaghirowatan. Dan pada
1315 Saka sengkalawayang wolu kinaryo tunggalSunan Bonang membuat

wayang beber dengan cerita gedhog.

Fungsi wayang beber pada masyarakat hampir tidakbbh sampai sekitar
abad saat ini yaitu sebagai ritual. Diantara ritieasebut adalah nadzar, ruwat,
bersih desa, menyembuhkan penyakit, menolak hanemdatangkan hujan,
peringatan proses kehidupan manusia (kelahiramikadran, khitanan), dan
sebagainya. Hal ini kemudian mendapat perhatiaih lgdri para wali pada masa
pemerintahan Kerajaan Demak yang melarang adanyhagayang menyerupai
makluk hidup, kemudian para wali bersidang dan |hasifakatnya adalah

wayang kulit dengan iringan gamelan wayang belash. wayang kulit dianggap
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sebagai solusi pengganti wayang beber yang tidadyimg@ang dari ajaran Islam,
pada saat itu wayang beber dilarang dipentaskaaldm keraton, namun masih

dipertunjukkan pada masyarakat di luar keraton.

Usaha para wali ini tidak hanya untuk menghindarétari haramnya gambar
makluk hidup namun juga bertujuan sebagai pencefzah perbuatan syirik.
Pasalnya tujuan pementasan wayang beber ini dignnaktuk ritual permohonan
pada Hyang Widi, bukan pada Allah semata, hal@nnidian dikembangkan oleh
Sunan Kalijaga bahwa ketika beliau hendak dipardgldm sebuah hajatan untuk
mendalang, tidak perlu membayar Sunan Kalijaga aergyarat sang pemilik
hajat harus bersyahadat. Hal ini merupakan pendelatng dilakukan oleh para
wali untuk mendapatkan hati masyarakat agar mudahenma Islam secara

kaffah.

Wayang beber merupakan budaya yang masih perhaten dari banyak
pihak, setidaknya dengan tulisan ini menambah dp#eerhati kebudayaan ini.
Wayang beber wayang yang cukup tua, namun terldpasumurnya dalam
wayang tersebut menyimpan banyak sejarah dalanalgenya mengantarkan
wayang-wayang setelahnya untuk dapat berkoreldsh leaik langi dengan
agama Islam. Walaupun pandangan terhadap wayary tebata Islam kurang
tepat untuk berdakwah, setidaknya telah disempamaleh para wali agar tidak

menyalahi hukum Allah SWT.
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B. Saran

Penulis telah mengamati dari mulai sejarah sampgigmbangan wayang
beber, pada era globalisasi ini penulis berasuragishada media dakwah yang
memang diminati masyarakat, salah satu contoh igekapembahasan terhadap
tulisan ini yaitu wayang beber. Wayang beber baja dibuat moderen dengan
lakon-lakon baru tanpa menghilangkan unsur estdgsimsi penulis di zaman
yang serba digital ini bisa saja dipagelarkan denganggunakan media digital
seperti proyektor (sama-sama kain yang dibentanjgk@mgan gambar yang lebih
atraktif dan tentunya dibarengi dengan tata muangybaik dengan efek-efek dari
keyboard akan menambah daya tarik wayang bebetufiyn harus ada dalang
yang menjadi mediator antara gambar dan kisah, atertfiselipkan bumbu-
bumbu Islami, kritik sosial maupun politik penuhisempunyai keyakinan akan
naiknya popularitas dakwah dengan menggunakan wayBalam hal ini
sasarannya bukan hanya kalangan orang tua namursesaua kalangan agar
masyarakat khususnya dalam bahasan ini adalah dapat tergugah dengan

adanya wayang beber digital.
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Agami Jawi

Ambeber

Ampok

Bedil

Candra sengkala

Ceblokan

Ronta
Didistorsi
Dijujud
Gedhog

Geger pacinan

Gendaga kencana
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GLOSARIUM

: Yang dimaksud adalah agama asli ordaga
yaitu animisme dan dinamisme

Berasal dari bahasa Jawa yang artinya
membentangkan

Fondasi untuk menancapkan wayang beber,
ampok ini sekaligus merupakan tempat
penyimpanan gulungan wayang.

. Dari bahasa jawa yang artinya adalah pistol

: Rumusan tahun dng kata-kata,etigpskata
melambangkan angka, dibaca dr depan dan
ditafsirkan dr belakang; kronogram Jawa yg
memakai sistem perhitungan bulan

: Lubang yang berada diatas ampok yarfgrigesi
sebagai tempat menancapkan seligi

: Daun siwalan
. Distyler / digayakan
. Distyler / digayakan
: Nama kertas jawa atau nama jenisngaya

. Peristiwa pemberontakan yang dakwleh
tentara jepang terhadap keraton surakarta

: Pusaka dari kerajaan Kediri

Gong suwukan raras jangga : Instrumen gamelan yasgandakan sebuah

Jagong

Kempul

Raras Lima
Raras Nem

Kendhang

lagu / gendhing berakhir, biasanya dimainkan
dengancara dipukul.

: Sebuah gambar / adegan pada waybaeg be

. Instrumen gamelan wujudnya seperti gong ta
kecil

: Nada gamelan yang berirama mayor
: Nada gamelan yang berirama minor

. Instrumen gamelan yang dimainkan derngaa
ditepuk
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Kenong . Instrumen gamelan yang dimainkan dengaa ca
dipukul, menyerupai bonang tapi agak besar

Kethuk . Instrumen gamelan yang dimainkan dengaa ca
dipukul, bentuknya menyerupai bonang namun
terdii dari 3-4 buah

Kronogram : Angka tahun yang tertera pada sebuadapti atau
benda bersejarah

Kuntjarakarna . Kitab ini terdiri dari dua redaksgi@kni dalam

bentuk Frase dan dalam bentuk Prosa. Kitab
Kunjarakarna hingga saat ini belum diketahui siapa
pengarangnya. Kitab ini isinya antara lain
menggambar  kan  hukuman-hukuman  yang
diberikan di dalam neraka, dan berisi pujian pada
Buddha Vairocana dengan menganggapnya sebagai
lambang kebijaksanaan yang tertinggi serta sebagai
Guru yang termulia.

Kuwalat : Kena bencana atau musibah karena doladap
orang tua

Lakon . Cerita / kisah dalam pewayangan

Lalitavistara/ lalitawistara, : Cerita tentang péapan sang buda untuk

mencapai kemuliaan tertinggi

Mayang . Merupakan kata kerja dari bahasa jawa yang
artinya memainkan wayang

Nguwot Penjalin Pinentang : Berasal dari bahasa jgang berarti menyebrangi
rotan yang dibentangkan, dalam hal ini yang
dimaksud dalam ceritera jaka kembang kuning dan
remeng mangun jaya.

Polynesia . Subregional lautan yang terdiri dariupgr
kepulauan yang lebih dari 1.000 kepulauan yang
tersebar di Samudera Pasifik tengah dan selatan.

Purwa : Dari bahasa jawa kuno, yaitu berarti lanuz/

Rebab . Instrumen gamelan yang dimainkan dengae car
digesek

Ruwat . Ritual yang dipercaya menghilangkan sial

Sanggit . Alur cerita wayang
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Sangkan Paraning Dumadi : Kiasan dari bahasa jang perarti hakikat dari
mana manusia berasal, untuk apa dia diciptakan dan
kemana kelak manusia akan kembali

Sangsekerta : Bahasa Sanskerta merupakan sebusda biddisik
India, sebuah bahasa liturgis dalam agama Hindu,
Buddhisme, dan Jainisme dan salah satu dari 23
bahasa resmi India

Seligi : Gagang yang merupakan alat untuk menggulun
wayang beber dan juga sebagai tiang penyangga
wayang.

Sengkalan . Dari bahasa jawa yang berarti angkantglang

tertera pada sebuah prasasti atau benda bersejarah

Serat Pakem Sastramiruda : Tulisan yang berisiagapan antara murid dan

guru

Suryasengkala : Tahun sengkalan (kronogram) yamdabarkan
peredaran matahari (surya)

Sutasuma . Salah satu kitab agama Budha karangam Mp
Tantular

Tedhak Sungging : Mengcopy / menggandakan gambgarvgsbeber

Wewayangane Urip . Merupakan kata kerja yang bkrdaa bahasa

jawa yang berarti bayangan hidup / filosofi hidup

Wingit (wengker) : Bahasa jawa yang berarti mistis
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INTERVIEW GUIDE

Apaitu wayang beber?

Bagaimana segjarah wayang beber bermula?

Apasgacerita/ lakon yang ada di dalam wayang beber?

Apakah wayang beber menjadi media dakwah?

Siapa yang berpengaruh pada perubahan wayang beber?

ApasgaFilosofi yang ada dalam lakon maupun cerita wayang beber?

Apakah peristiwa geger pacinan merupakan faktor terpisah wayang beber?
Bagaimana tanggapan masyaakat terhadap hukum gambar yang diharamkan?
Bagaimana K eadaan wayang beber sekarang?

Nilal yang terkandung dalam wayang beber baik dari pementasan atau tokoh dalam

cerita?
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ADEGAN WAYANG BEBER WONOSARI LAKON REMENG
MANGUNJAYA

Gulungan | Adegan 1-4

Gulungan Il Adegan 5-8
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Gulungan IV Adegan 13-15
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ADEGAN WAYANG BEBER PACITAN LAKON JAKA KEMBANG
KUNING

Gulungan | Adegan 1-4
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Gulungan IV Adegan 13-15
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